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ABSTRAK

Studi ini mengkaji konstruksi hukum otoritas tradisional yaitu mamak terkait
dengan pemberian izin mamak sebagai salah satu syarat dalam pendaftaran
perkawinan di Talang Babungo. Penelitian ini diproyeksikan akan melahirkan
pengetahuan terkait dengan bagaimana pemerintah daerah memperkuat atau
mengininsiasi munculnya kekuatan lokal berbasis kultural atau adat menjadi
kekuatan dalam membangun keutuhan dan keharmonisan keluarga. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk fenomenologi. Pengumpulan
data dilakukan pertama melalui wawancara dengan ninik mamak, alim ulama,
ketua KAN, Wali Nagari dan kepala KUA. Kedua melalui studi dokumentasi
dengan menelaah dokumen adat dan referensi akademis terkait. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teori fungsi manifest dan latent Robert K. Merton
yang kemudian dikorelasikan dengan teori magasid al-syari‘ah al-Syatibi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa izin mamak memiliki fungsi manifest sebagai
bentuk legitimasi adat dan mekanisme pengakuan sosial terhadap perkawinan,
serta fungsi latent sebagai instrumen stabilisasi sosial, pencegahan konflik adat,
dan penjagaan marwah kaum. Berdasarkan perspektif magasid al-syari‘ah,
praktik ini selaras dengan upaya perlindungan keturunan (kifz al-nasl), akal (kifz
al-‘aql), jiwa (hifz al-nafs), dan keharmonisan sosial sebagai bagian dari
kemaslahatan umum. Penelitian ini menegaskan bahwa izin mamak bukanlah
bentuk penambahan syarat sah perkawinan menurut hukum Islam, melainkan
merupakan mekanisme legitimasi sosial yang mengintegrasikan norma adat,
norma sosial, dan norma hukum dalam konteks lokal. Dengan demikian, izin
mamak mencerminkan relasi yang bersifat komplementer antara hukum adat dan
hukum negara, serta dapat dipahami sebagai manifestasi nilai kemaslahatan dalam
praktik hukum keluarga Islam berbasis kearifan lokal dalam rangka pemeliharan
kaum.

Kata Kunci: izin mamak, perkawinan, hukum adat, fungsi manifest dan latent,
magqasid al-syari ‘ah.



ABSTRACT

This study examines the legal construction of traditional authority, namely
mamak, in relation to the requirement of mamak consent as part of marriage
registration procedures in Talang Babungo. It seeks to contribute to the discourse
on legal pluralism by exploring how local governments reinforce or initiate
culturally embedded authorities as local normative forces in fostering family
integrity and social harmony. Employing a qualitative phenomenological
approach, data were collected through in-depth interviews with ninik mamak,
Islamic scholars (alim ulama), the head of the Customary Council (Ketua KAN),
the village head (Wali Nagari), and the head of the Office of Religious Affairs
(KUA), as well as through documentary analysis of customary texts and relevant
academic sources.Data analysis draws on Robert K. Merton’s theory of manifest
and latent functions and is further interpreted through al-Shatibi’s framework of
maqasid al-shari‘ah. The findings demonstrate that mamak consent serves a
manifest function as a form of customary legitimacy and a mechanism of social
recognition of marriage, while also fulfilling latent functions, including social
stabilization, prevention of customary conflicts, and the preservation of clan
dignity (marwah kaum). From the perspective of magqasid al-shari‘ah, this
practice aligns with the protection of lineage (%ifz al-nasl), intellect (kifz al- ‘agl),
life (hifz al-nafs), and social harmony as integral components of public welfare
(maslahah ‘ammah). This study argues that mamak consent does not constitute an
additional legal requirement for the validity of marriage under Islamic law; rather,
it operates as a mechanism of social legitimacy that integrates customary, social,
and state legal norms within a localized legal order. Accordingly, mamak consent
reflects a complementary relationship between customary law and state law and
may be understood as a manifestation of public welfare values in the practice of
Islamic family law grounded in local wisdom for the preservation of the clan.

Keywords: mamak permission, marriage, customary law, manifest and latent
functions, magasid al-syari ‘ah.
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